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ABSTRAK 

 
Pada dasarnya perkawinan bertujuan untuk membina kehidupan bersama 

dan memperoleh keturunan. Namun tidak jarang terjadi perceraian, yang 
berdampak pada setiap isteri yang ditalak berhak mendapatkan mut’ah dan nafkah 
selama masa iddah. Terkait pelaksanaan putusan tentang mut’ah dan nafkah iddah 
belum ada jaminan pembayaran secara adil meskipun sudah diatur dalam UU No 
1 Th.1974 pasal 41 (c), karena tidak adanya upaya paksa yang mewajibkan suami 
membayarkannya. Sehingga isteri sebagai pihak yang dirugikan karena tidak 
dibayarkannnya mut’ah dan nafkah iddah oleh suami, bisa mengajukan 
permohonan eksekusi. Kasus yang penulis teliti dalam putusan Pengadilan Agama 
Semarang No.0985/Pdt.G/2011/PA.Sm tentang mut’ah dan nafkah iddah dalam 
perkara cerai talak, pelaksanaannya belum maksimal karena belum dibayarkan, 
sehingga perlu upaya paksa yang mewajibkan dalam pembayarannya. 

 
Dari deskripsi masalah di atas maka rumusan permasalahan dalam skripsi 

ini adalah bagaimana tata cara pelaksanaan putusan Pengadilan Agama tentang 
mut’ah dan nafkah iddah dalam perkara cerai talak, dan bagaimana upaya 
Pengadilan Agama Semarang dalam pelaksanaan putusan Pengadilan Agama 
Semarang No. 0985/Pdt.G/2011/PA.Sm tentang mut’ah dan nafkah iddah dalam 
perkara cerai talak. Sedangkan metodelogi yang digunakan adalah (1). Studi 
dokumen terhadap data yang ada di Pengadilan Agama Semarang, (2). 
Wawancara dengan hakim Pengadilan Agama semarang serta kuasa hukum para 
pihak, (3). Analisis data. Penulis menggunakan analisis data kualitatif, yang mana 
penulis menggunakan deskriptif kualitatif. 

 
Dari hasil penelitian yang penulis temukan, bahwa sikap Pengadilan Agama 

terhadap bekas suami yang tidak menjalankan kewajibannya pada isteri 
tergantung dari bekas isteri itu sendiri apakah ia mengajukan perkaranya kepada 
Pengadilan Agama atau tidak. Dalam perkara ini isteri memilih tidak melanjutkan 
perkara, dan tidak mengajukan permohonan eksekusi meskipun hak-haknya belum 
terpenuhi. Adapun upaya Pengadilan Agama semarang setelah sidang ikrar talak 
adalah menyarankan pihak isteri untuk mengajukan permohonan eksekusi.  
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 Bismillah! 

Maha suci Allah, yang telah melimpahkan nikmat kekuatan fisik, spiritual 

maupun intelektual, sehingga penulisan skripsi yang cukup berat nan melelahkan 

ini dapat terselesaikan. Tanpa semua nikmat-Nya, tentu saja tulisan ini tidak akan 

pernah mengenal kata “selesai”. Sebab, hanya dengan ridha-Nya pula setiap 

kesulitan hidup di muka bumi dalam pelbagai dimensinya akan selalul dapat 

ditemukan solusinya. Shalawat serta salam senantiasa teriring pada pemimpin 

besar revolusi Islam Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para 

pengikut setianya.  

Dalam skripsi ini penulis mengangkat tema analisis pelaksanaan mut’ah 

dan nafkah iddah Studi Kasus Putusan No. 0985/Pdt.G/2011/PA.Sm. di 

Pengadilan Agama Semarang. Kasus yang penulis teliti dalam putusan Pengadilan 

Agama tentang mut’ah dan nafkah iddah dalam perkara cerai talak, 

pelaksanaannya belum maksimal karena belum dibayarkan, sehingga perlu upaya 

paksa yang mewajibkan dalam pembayarannya. Karena mut’ah dan nafkah iddah 
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intelektual yang terus menerus diforsir. Oleh sebab itu, sangatlah layak jika skripsi 

ini tidak lepas dari berbagai kekurangan, walau penulis telah berusaha semaksimal 

mungkin mencurahkan semua tenaga dan pikiran untuk dapat dipersembahkan 

dengan penuh kualitas. Meskipun demikian, skripsi sederhana ini tidak akan 

rampung tanpa bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak. Maka ijinkanlah 

terimakasih sedalam-dalamnya penyusun haturkan kepada: 
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penulis utuk belajar dan mencarai ilmu pengetahuan di pengadilan 

tersebut. 

6. Berbagai pihak yang telah membantu baik moral maupun materil dalam 

penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga kebaikan dan keikhlasan yang telah diberikan menjadi amal yang 

baik dan mendapat pahala yang berlipat dari Allah SWT. Penulis menyadari 
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Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) 
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